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ABSTRAK 

 

 

Alat Grinder kompos adalah alat yang berguna untuk memproses Daun-

duan kering menjadi sebuah kompos organik . 

Berdasarkan tenaga penggeraknya alat grinder kompos terdiri dari dua 

macam, yaitu manual di potong-menggunakan gunting,dan automatis.  

Pada alat ginder kompos bagian utama alat direncanakan meggunakan 

motor listrik dengan daya 0,5 hp dan mata potong sebagai proses pemotongan. 

Setelah dilakukan pengujian alat grinder kompos, bagian-bagian utama yang 

telah direncanakan aman  

 

Kata Kunci : Perancangan dan pembuatan alat grinder kompos menggunakan jenis 

saringan tunggal  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The compost grinder is a useful tool for processing dried leaves into organic 

compost. 

Based on the driving force, the compost grinder consists of two kinds, 

namely manually cut using scissors, and automatic. 

In the compost ginder tool the main part of the tool is planned to use an 

electric motor with a power of 0.5 hp and cutting edge as the cutting process. 

After testing the compost grinder, the planned main parts are safe 

 

Keywords: Design and manufacture of compost grinder using a single filter type 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Kompos sering digunakan sebagai pupuk tanaman yang diperoleh, yaitu 

hasil proses penguraian tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik, 

yang dilakukan dengan cara memasukkan sampah organik yang telah 

dipotong-potong ke dalam wadah (tong) dan ditutup rapat, kemudian 

didiamkan selama sekitar 3  (tiga) minggu, selanjutnya digunakan sebagai 

pupuk tanaman. 

 Pada saat ini proses pemotongan sampah organik sebagai bahan baku 

kompos dimaksud biasanya dilakukan secara manual yaitu dengan 

menggunakan alat potong seperti gunting dan pisau, yang mana hal ini akan 

memerlukan waktu yang cukup lama, kapasitas terbatas, tenaga manusia 

cukup banyak dan ukuran hasil pemotongan tidak sama. 

Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam 

dengan bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses 

pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat. Untuk 

mempercepat proses pengomposan ini telah banyak dikembangkan teknologi-

teknologi pengomposan. Baik pengomposan dengan teknologi sederhana,  

menengah dan tinggi. Pada prinsip pengembangan teknologi pengomposan 

didasarkan pada proses pnguraian bahan organik yang terdiri secara alami 

https://id.wikipedia.org/wiki/Biota


Proses penguraian dioptimalkan sedemikian rupa sehingga 

pengomposan dapat berjalan dengan lebih cepat dan efisien. teknologi 

pengomposan saat ini menjadi sangat penting artinya terutama untuk 

mengatasi permasalahan limbah organik, seperti untuk mengatasi masalah 

sampah di kota-kota besar, limbah organik industri, serta limbah pertanian 

dan perkebunan.  

Hasil akhir dari pengomposan ini merupakan bahan yang sangat 

dibutuhkan untuk kepentingan tanah-tanah pertanian di Indonesia, sebagai 

upaya untuk memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah, sehingga 

produksi tanaman menjadi lebih tinggi. kompos yang dihasilkan dari 

pengomposan sampah dapat digunakan untuk menguatkan struktur lahan 

kritis, menggemburkan kembali tanah pertanian, menggemburkan kembali 

tanah petamanan, sebagai bahan penutup sampah di TPA, eklamasi pantai 

pasca penambangan, dan sebagai media tanaman, serta mengurangi 

penggunaan pupuk kimia.  

Bahan baku pengomposan adalah semua material yang mengandung 

karbon dan nitrogen, seperti kotoran hewan, sampah hijauan, sampah kota, 

lumpur cair dan limbah industri pertanian. Berikut disajikan bahan-bahan 

yang umum dijadikan bahan baku pengomposan  

Dari uraian-uraian diatas, sehingga penulis mengambil tugas akhir 

dengan judul Perancangan dan Pembuatan Alat Grinder Kompos 

Menggunakan Jenis Saringan Tunggal. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Pupuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lumpur
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian


1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan diangkat penulis dalam 

perancangan dan pembuatan alat dimaksud, adalah Bisakah alat grinder 

menghancurkan sampah daun (sampah organik), sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan baku kompos ? 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka 

penulis membatasi permasalahannya, yaitu : 

1. Bahan baku kompos yang digrinder berasal dari daun-daunan 

2. Perhitungan ukuran bagian-bagian dan pemilihan bahan 

3. Menghitung besar daya dan putaran motor listrik sebagai motor penggerak 

4. Pembuatan, Perakitan dan uji coba alat  

 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari pada perancangan dan pembuatan alat grinder 

kompos ini, adalah : 

1. Untuk mendapatkan alat gerinder yang dapat memotong sampah daun-

daunan, sebagai bahan baku kompos. 

2. Untuk mendapatkan ukuran sampah daun-daunan yang sama besar sebagai 

bahan baku kompos. 

 

 



 

1.5. Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dari perancangan dan pembuatan alat 

ini, adalah : 

1. Dapat memberikan nilai ekonomis daun-daunan yang dibuang begitu saja. 

2. Dapat mengurangi sampah daun yang  akan berdampak terhadap 

lingkungan. 

3. Untuk mendapatkan tingkat kehalusan yang sama, untuk bahan baku 

kompos.   

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi5 (lima) bab dengan perincian 

masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang teori dasar yang akan digunakan dalam 

perhitungan yang diperlukan untuk pembuatan Alat Grinder Kompos 

Menggunakan Jenis Saringan Tunggal. 

 

 

Bab III Metodologi  



Pada bab ini menjelaskan metodologi yang penulis gunakan dalam 

menyelesaikan skripsi ini yaitu perancangan dan pembuatan alat grinder 

kompos menggunakan jenis saringan tunggal 

Bab IV Pembahasan  

Bab ini membahas perhitungan dan nilai dari pengujian pembuatan alat 

alat grinder kompos menggunakan jenis saringan tunggal 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan dan 

pengujian yang telah dilakukan. 
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